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This study aims to analyze: 1) 21st century principal leadership,
quality culture, job satisfaction and performance of public

Keywords: elementary school teachers in Bakumpai District, 2) Direct
Leadership, Quality Culture, influence of 21st century principal leadership on job satisfaction,
Satisfaction, Teacher 3) Direct influence of quality culture on satisfaction work, 4) The
Performance influence of the leadership of 21st century school principals on

teacher performance, 5) The influence of quality culture on
teacher performance, 6) The direct effect of job satisfaction on
teacher performance, 7) The influence of the leadership of 21st
century principals indirectly on teacher performance through
satisfaction work, 8) Indirect influence of quality culture on
teacher performance through job satisfaction.This research is a
descriptive correlational study with path analysis. The study
population was all 97 public elementary school teachers in
Bakumpai District with a population sample of 97 because the
population was less than 100. Data were collected through
questionnaires and documentation and then analyzed
descriptive and inferential statistics through SPSS 25.The results
of the study show: 1) There is a direct influence of the 21st
century principal's leadership on teacher job satisfaction. 2)
There is a direct influence of quality culture on teacher job
satisfaction. 3) There is a direct influence of the 21st century
principal’s leadership on teacher performance. 4) There is a
direct influence of quality culture on teacher performance. 5)
There is a direct effect of job satisfaction on teacher
performance. 6) Indirectly, the leadership of the 21st century
principal affects performance through job satisfaction. 7)
Indirectly quality culture influences performance through job
satisfaction. 8) 21st century principal leadership, quality culture,
job satisfaction and performance of public elementary school
teachers in Bakumpai District, Barito Kuala Regency, are in the
moderate category.Conclusion: Principal leadership and quality
culture directly or indirectly have a positive and significant
effect on job satisfaction and teacher performance.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan pembangunan nasional ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia
baik yang menjadi pelaksana di sektor terdepan dan para pelaku fungsi kontrol atau
pengamat pembangunan. Hal ini menunjukkan bahwa unsur manusialah yang
menggerakkan roda pembangunan dan meningkatkan dinamika agar target dan tujuan
tercapai

Guna dapat merealisasikan pengajaran yang efektif dan efisien maka individu
pengajar diwajibkan mampu mengatur dan mengelola tahapan pengajaran dengan
sedemikian rupa. Hal ini sama maknanya bahwakeberhasilan tahapan pengajaran berada di
tangan pengajar. Untuk itu pengajar harus dapat menampilkan kinerja terbaiknya dalam
menyelenggarakanpengajaran dan itu hanya bisa diwujudkan apabila guru disertai dengan
kapabilitas kerja yang ideal, mulai dari aspek perancangan pengajaran,
pengimplementasian pengajaran hingga tahapan evaluasi pengajaran

Berbagai permasalahan yang ada di lapangan sebagian guru masih saja mengajar
dengan santai mnyuruh siswa menulis dan menjawab soal tanpa memberikan konsep yang
jelas kepada siswa. Guru tidak mengerrti model pembelajaran. Fakta ini mengisyaratkan
bahwa kinerja guru dalam mengajar sangatlah rendah. Padahal jika dilihat metode
mengajar di Sekolah Dasar bukan hanya sebatas itu saja, akan tetapi masih banyak lagi yang
harus diterapkan demi menunjang keberhasilan dalam pembelajaran. Selain itu guru juga
sangat kurang dalam memanfaatkan mediadan sumber belajar, sebab mayoritas guru hanya
menggunakan buku Tema sebagai acuan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran.

Fenomena di lapangan khusus pada beberapa SD Negeri Di Kecamatan Bakumpai
Kabupaten Barito Kuala membuktikan bahwa tidak semua kepala sekolah memiliki
kemampuan memimpin secara profesional. Hal ini bisa dilihat dari kepala sekolah yang
belum bisa dengan maksimal menyampaikan kepada para guru mengenai rangkaian
kegiatan atau program berkaitan dengan pencapaian visi dan misi sekolah. Kepala sekolah
memiliki kemampuan memunculkan rasa bangga pada diri bawahannya dengan profesi
sebagai guru. Dari aspek motivasi inspirasional, kepala sekolahbelum sepenuhnya mampu
menjadi inpirasi bawahan dalam merealisasikan tujuan sekolah. Kepemimpinan Kepala
Sekolah Abad 21 didefinisikan sebagai kemampuan pemimpin mengubah lingkungan kerja,
motivasi kerja yang dipersepsikan bawahan sehingga mereka lebih mampu
mengoptimalkan kinerja untuk mencapai tujuan organisasi (Bass & Riggio, 2016: 34).

Mulyadi (2010:57) merupakan sistem nilai yang dimiliki suatu organisasi dimana
sistem tersebut menghasilkan lingkungan yang bersifat kondusif untuk keberlangsungan
dan keberlanjutan perbaikan mutu. Pelaksanaan budaya mutu yang dilaksanakan di
sekolah bertujuan untuk mencapai keefektifan pendidikan di sekolah. Hasil studi
pendahuluan mengungkapkan bahwa rata-rata SD Negeri Di Kecamatan Bakumpai
Kabupaten Barito Kuala sudah mampu menjalankan pembelajaran intrakurikuler dengan
efektif, namun untuk kegiatan ekstrakurikuler hanya beberapa sekolah saja yang
menjalankannya dengan optimal. kinerja guru SD Negeri Di Kecamatan Bakumpai
Kabupaten Barito Kuala belum maksimal dan tidak optimalnya kinerja guru dipengaruhi
oleh: kepemimpinan kepala sekolah, kemampuan manajerial kepala sekolah, kerjasama
antar guru, motivasi kerja guru, iklim kerja, kepuasan kerja, fasilitas yang tersedia,
kesejahteraan guru, dan keharmonisan rumah tangga sebab masih ada guru yang belum
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puas dengan pekerjaannya sebagai guru yang dibuktikan dengan adanya guru yang

memiliki pekerjaan lain selain guru, ditemukan ada guru yang juga berprofesi sebagai

petani dan pedagang.

Pekerjaan sampingan dilakukan oleh guru karena guru merasa gaji yang diperoleh
belum mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari. Adanya hubungan yang kurang baik
dengan rekan kerja juga menjadi penyebab kurangnya kepuasan kerja guru. Tiffin (As’ad,
2014: 102) menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan sikap seseirang terhadap
pekerjaannya sendiri, situasi kerja, kerjasama antara pimpinan dengan bawahan.

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut terdapat beberapa pengamatan pada
penelitian yang relevan, seperti:

1. Sarifani & Rasto (2017) dalam penelitian berjudul “Keterampilan Manajerial Kepala
Sekolah dan Budaya Mutu sebagai determinan Kinerja Guru”.Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh keterampilan manajerial kepala sekolah dan budaya mutu
terhadap kinerja guru. Metodepenelitian menggunakan metode survey.

2. Dewi (2018) dalam penelitian berjudul “Pengaruh Gaya Kompetensi Kepemimpinan
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan dan Komitmen Organisasi pada PT. KPM” Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui adanya pengaruh dari gaya Kompetensi Kepemimpinan
terhadap kepuasan kerja serta komitmen organisasi karyawan pada PT. KPM

3. Aslamiah & Normianti (2019) dalam penelitian berjudul “Relationship of
Transformational Leaders of Principal, Teacher Motivation, Teacher Organization
Commitments with Performance of Primary School Teachers in Labuan Amas Selatan,
Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan: Kompetensi
Kepemimpinan dengan motivasi kerja guru, Kepemimpinan Kepala Sekolah Abad 21
dengan komitmen organisasi guru, Kepemimpinan Kepala Sekolah Abad 21 dengan
kinerja guru, motivasi kerja dengan kinerja guru, komitmen organisasi guru dengan
kinerja guru, Kepemimpinan Kepala Sekolah Abad 21 dengan kinerja guru melalui
Variabel Kepuasan Kerja guru, Kepemimpinan Kepala Sekolah Abad 21 dengan kinerja
guru melalui komitmen organisasi guru..

4. Warni dkk (2021) dalam penelitian berjudul Relationship of Transformational
Leadership, Work Culture and Job Satisfaction with Teacher Performance.Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis Kompetensi Kepemimpinan, budaya kerja,
dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru. Selain itu juga menganalisis hubungan antara
Kompetensi Kepemimpinan dan budaya kerja, kepuasan kerja, kinerjaguru, budaya kerja dengan
kinerja guru, kepuasan kerja dengan kinerja guru, Kompetensi Kepemimpinan dengan kinerja
guru melalui budayakerja, Kompetensi Kepemimpinan dengan kinerja guru melalui kepuasan
kerja.

5. Mursyaid (2021) dalam penelitian berjudul “Pengaruh Budaya Mutu Organisasi
terhadap Kinerja Karyawan di Lingkungan Yayasan Pondok Pesantren Daarut Tauhid
Bandung”.Penelitian ini membahas permasalahan yang berkaitan dengan Budaya Mutu
organisasi di lingkungan yayasan pondok pesantren daarut tauhid dikaitkan dengan kinerja
karyawan di yayasan Yayasan Daarut Tauhid bandung.

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah menganalisis:

1. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Abad 21 secara langsung terhadap kepuasan
kerja guru Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Bakumpai Kabupaten Barito Kuala.
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2. Pengaruh budaya mutu secara langsung terhadap kepuasan kerja guru Sekolah Dasar
Negeri Di Kecamatan Bakumpai Kabupaten Barito Kuala.

3. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Abad 21 secara langsung terhadap kinerja
guru Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Bakumpai Kabupaten Barito Kuala.

4. Pengaruh budaya mutu secara langsung terhadap kinerja guru SekolahDasar Negeri Di
Kecamatan Bakumpai Kabupaten Barito Kuala.

5. Pengaruh kepuasan kerja secara langsung terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri
Di Kecamatan Bakumpai Kabupaten Barito Kuala.

6. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Abad 21 secara tak langsung terhadap kinerja
guru melalui kepuasan kerja guru Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Bakumpai
Kabupaten Barito Kuala.

7. Pengaruh budaya mutu secara tak langsung terhadap kinerja guru melalui kepuasan
kerja guru Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Bakumpai Kabupaten Barito Kuala.

8. Gambaran Kepemimpinan Kepala Sekolah Abad 21, budaya mutu, kepuasan kerja dan
kinerja guru Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Bakumpai Kabupaten Barito Kuala.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
adalah penelitian regresi karena penelitian ini bermaksud menjelaskan pengaruh antar
variabel melalui pengujian hipotesis. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
Kepemimpinan Abad 21 (X1), Budaya Mutu (X2) dan Kepuasan Kerja (Z) Terhadap Kinerja
Guru (Y) Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Bakumpai Kabupaten Barito Kuala Penelitian
ini merupakan penelitian korelasional dengan analisis jalur.

Tempat penelitian tesis ini adalah di SD Negeri Kecamatan Bakumpai Kabupaten
Barito Kuala sebanyak 97 responden. Pengambilan sampel dalam penelitian tesis ini adalah
penelitian populasi karena jumlah populasi kurang dari 100. Jadi, sampel penelitian tesis ini
sebanyak 97 orang

Pada penelitian ini tahapan pengumpulan data diselenggarakan melalui penyebaran
kuesioner serta dokumentasi. Penelitian ini menggunakan empat instrumen yang bertujuan
untuk mengukur Kepemimpinan kepala sekolah abad 21, budaya mutu, kepuasan kerja dan
kinerja guru SD Negeri Di KecamatanBakumpai Kabupaten Barito Kuala. Skala pengukuran
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji validitas item dengan korelasi pearson yaitu hasil Variabel X1,
X2, Z dan Y > r tabel 0,1196 dinyatakan valid. Pada uji realibilitas bahwa cronbcah’s alpha
pada variabel X1, X2, Z dan Y lebih tinggi dari pada nilai dasar yaitu 0,845 > 0,60 dinyatakan
reliabel.

Pada uji Normalitas Varibael X1 memiliki nilai Asymp sebesar 0,155 > 0,005, X2 nilai
Asymp sebesar 0,200 > 0,005, Z nilai Asymp sebesar 0,200 > 0,005, dan Y nilai Asymp
sebesar 0,200 > 0,005 secara keseluruhan data variabel penelitian berdistribusi normal

Pada Uji multikolonieritas Fungsi Kepuasan Kerja variabel (X1) memiliki nilai
Tolerance 0,923 > 0,10 dan nilai VIF 1,083 < 10. (X2) memiliki nilai Tolerance 0,763 > 0,10
dan nilai VIF 1,083 < 10 dengan demikian dinyatakan tidak terdapat multikolinieritas. Dan
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pada Fungsi KinerjaGuru Variabel (X1) memiliki nilai Tolerance 0,763 > 0,10 dan nilai VIF
1,311 < 10 yakni, (X2) memiliki nilai Tolerance 0,723 > 0,10 dan nilai VIF 1,383 < 10 (Z)
memiliki nilai Tolerance 0,598 > 0,10 dan nilai VIF 1,673 <10, dengan demikian dinyatakan
tidak terdapat multikolinieritas.

Pada uji heteroskedastisitas Fungsi Kepuasan Kerja memiliki nilai absolut residual
untuk variabel (X1) > 0,05 yakni 0,663. (X2) 0,367 > 0,05 sehingga dinyatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Fungsi Kinerja Guru bahwa nilai absolut residual untuk (X1) 0,162 >
0,05 yakni (X2) 0,107 > 0,05, (Z) 0,946 > 0,05 sehingga dinyatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Hasil uji regresi berganda :

Analisis Regresi X1, X2 terhadap Z:

Unstandardize Standardized
d Coefficients
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 |(Constant) 12..258 8.558 1.442 .153
Kepemimpinan Kepala
Sekolah Abad 21 (X1) 329 074 369 | 4.446 .000
Budaya Mutu (X2) .388 .076 4231 5.099 .000
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Z)

Analisis Regresi X1, X2 dan Z terhadap Y

Unstandardize Standardize
dCoefficients d
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.769 5.048 747 457
Kepemimpinan Kepala Sekolah 174 .048 304 3.651 .000
Abad 21
(X1)
Budaya Mutu (X2) 176 .050 .300 3.510 .001
Kepuasan Kerja (Z) 192 .060 .300 3.191 .002
a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)

Sumber: Output SPSS, 2023.

Pembahasan:

1. Pengaruh langsung Kepemimpinan kepala sekolah abad 21 terhadap kepuasan kerja
ditunjukkan oleh nilai Standardized Coefficients Beta sebesar 0,369 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho di tolak; dengan demikian terdapat pengaruh

2. Pengaruh langsung budaya mutu terhadap kepuasan kerja ditunjukkan oleh nilai
Standardized Coefficients Beta sebesar 0,423 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka
Ho di tolak; dengan demikian terdapat pengaruh.

3. Pengaruh langsung Kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja ditunjukkan oleh
nilai Standardized Coefficients Beta sebesar 0,304 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
maka Ho di tolak; dengan demikian terdapatpengaruh

4. Pengaruh langsung budaya mutu terhadap kinerja ditunjukkan oleh nilai Standardized
Coefficients Beta sebesar 0,300 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, makaHo di tolak;
dengan demikian terdapat pengaruh.
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5.

Pengaruh langsung kepuasan kerja terhadap kinerja ditunjukkan oleh nilai
Standardized Coefficients Beta sebesar 0,300 dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05, maka
Ho di tolak; dengan demikian terdapat pengaruh

Hasil Analysis Path Pengaruh tidak langsung variabel Kepemimpinankepala sekolah (X1)
terhadap kinerja guru (Y) melalui Kepuasan Kerja (Z) yang merupakan perkalian antara
nilai beta variabel Kepemimpinan kepala sekolah abad 21 (X1) terhadap variabel
Kepuasan Kerja (Z) dengan nilai beta variabel Kepuasan Kerja (Z) terhadap variabel
kinerja guru (Y), yaitu : 0,329 x 0,192 = 0,063. Artinya secara tidak langsung terdapat
pengaruh. Nilai Sobel Test Statistic 2,5972t lebih besar dari twubel 1,6607, maka Ho ditolak;
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Kepemimpinan kepala sekolah abad 21 (X1)
secara tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja guru (Y) melalui
variabel Kepuasan Kerja (Z)

Hasil Analysis Path pengaruh tidak langsung variabel budaya mutu (X2) terhadap kinerja
guru (Y) melalui Kepuasan Kerja (Z) yang merupakan perkalian antara nilai beta variabel
budaya mutu (X2) terhadap variabel Kepuasan Kerja (Z) dengan nilai beta variabel
Kepuasan Kerja (Z) terhadap variabel kinerja guru (Y), yaitu : 0,388 x 0,192 = 0,074.
Artinya secara tidak langsung terdapat pengaruh. Nilai Sobel Test Statistic 2,71139 lebih
besar dari twbel 1,6607, maka Ho ditolak; sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
Budaya mutu (X2) secara tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap variabel
Kinerjaguru (Y) melalui variabel Kepuasan Kerja (Z)

Berdasarkan hasil angket pada Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah Abad
21(X1) Indikator Pengaruh idealis memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,08.
Budaya Mutu(X2) indikator Kepemimpinan Kepala sekolah memperoleh nilai rata-rata
tertinggi 3,82. Kepuasan Kerja (Z) indikator gaji sekolah memperoleh nilai rata-rata
tertinggi 3,63. Kinerja Guru (Y) sekolah indikator pelaksanaan kegiatan pembelajaran
memperoleh nilai rata-rata tertinggi 3,78.

KESIMPULAN

1.

Terdapat pengaruh langsung Kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru SD
Negeri di Kecamatan Bakumpai Kabupaten Barito Kuala

2. Terdapat pengaruh langsung budaya mutu terhadap kepuasan kerja guru SD Negeri di
Kecamatan Bakumpai Kabupaten Barito Kuala

3. Terdapat pengaruh langsung Kepemimpinankepala sekolah terhadap kinerja guru SD
Negeri di Kecamatan Bakumpai Kabupaten Barito Kuala

4. Terdapat pengaruh langsung budaya mutu terhadap kinerja guru SD Negeri di
Kecamatan Bakumpai Kabupaten Barito Kuala.

5. Terdapat pengaruh langsung kepuasan kerja terhadap kinerja guru SD Negeri di
Kecamatan Bakumpai Kabupaten Barito Kuala

6. Secara tidak langsung Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja
melalui kepuasan kerja guru SD Negeri di Kecamatan Bakumpai Kabupaten Barito
Kuala.

7. Secara tidak langsung budaya mutu berpengaruh terhadap kinerja melaluikepuasan kerja guru
SD Negeri di Kecamatan Bakumpai Kabupaten Barito Kuala.
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8. Gambaran Kepemimpinan kepala sekolah, budaya mutu, kepuasan kerja dan kinerja
guru SD Negeri di Kecamatan Bakumpai Kabupaten Barito Kuala terkategori sedang
berdasarkan hasil skor kelompok dengan persentase sebesar 53,8%.

Saran

Hendaknya dijadikan sebagai rujukan dan menambah referensi dalam melakukan
penelitian mengenai variabel yang berpengaruh terhadap kinerja, dan menggunakan
variabel lain selain yang sudah diteliti dengan ruang lingkup yang lebih luas dan sampel
lebih banyak.
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